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KASUS TERINTEGRASI 

1. 1. Pembagian dividen: sebelum vs sesudah akuisisi 

Data: 

 Akuisisi: 1 Jan 2024 (awal tahun) 

 Laba ditahan saat akuisisi: Rp300.000 → laba sebelum akuisisi 

 Laba bersih 2024: Rp200.000 → laba setelah akuisisi 

 Total laba tersedia = 300.000 + 200.000 = Rp500.000 

Dividen dibagikan: Rp120.000 

 

Karena tidak ada pemisahan eksplisit, maka dividen dialokasikan proporsional: 

Proporsi: 

 Sebelum akuisisi = 300.000 / 500.000 = 60% 

 Setelah akuisisi = 200.000 / 500.000 = 40% 

 

Pembagian dividen: 

 Dari laba sebelum akuisisi = 60% × 120.000 = Rp72.000 

 Dari laba setelah akuisisi = 40% × 120.000 = Rp48.000 

 Bagian PT Alpha (80%): Total dividen diterima = 80% × 120.000 = Rp96.000 

 

Rinciannya: 

 Sebelum akuisisi = 80% × 72.000 = Rp57.600 

 Setelah akuisisi = 80% × 48.000 = Rp38.400 

 

2. Jurnal pada PT Alpha (metode ekuitas) 

Dalam metode ekuitas: 

 Dividen mengurangi nilai investasi 

 Tetapi jika berasal dari laba sebelum akuisisi → dianggap pengembalian investasi 

 

3. Eliminasi dalam laporan konsolidasian 

Dalam konsolidasi: 

a. Dividen intra-grup dieliminasi 

Karena: Dividen dibayar oleh anak (PT Beta), Diterima oleh induk (PT Alpha) 

 

b. Penyesuaian laba ditahan anak 

 Dividen dari laba sebelum akuisisi → tidak mempengaruhi laba konsolidasi 

 Dividen setelah akuisisi → mengurangi ekuitas (laba ditahan grup) 



 

c. Kepentingan non-pengendali (KNP) 

 KNP (20%) juga menerima bagian dividen: = 20% × 120.000 = Rp24.000 

 

4. Analisis dampak terhadap laba konsolidasian & ekuitas 

a. Dampak terhadap laba konsolidasian 

Tidak terpengaruh oleh dividen 

Karena: Laba diakui saat diperoleh (Rp200.000) 

Dividen hanya distribusi laba, bukan pendapatan baru 

 

b. Dampak terhadap ekuitas 

Dividen menyebabkan: Penurunan laba ditahan konsolidasian, Penurunan nilai investasi induk, 

Penurunan KNP 

 

c. Dampak khusus dividen sebelum akuisisi 

 Dianggap return of investment 

 Tidak boleh diakui sebagai laba 

 Jika salah perlakuan → laba bisa overstated (terlalu tinggi) 


